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Abstrak

Dokumen ini membahas implementasi aplikasi Moodle dalam manajemen pembelajaran dan
administrasi di SMK Nasional Berbah, Yogyakarta. Tujuan dari penggunaan Moodle adalah untuk
meningkatkan kreativitas dan produktivitas di lingkungan sekolah melalui platform e-learning. Meskipun
SMK Nasional Berbah telah berusaha menciptakan media e-learning yang bermanfaat, mereka masih
menghadapi beberapa kendala dalam pembuatan konten dan optimalisasi penggunaan e-learning. Untuk
mengatasi kendala tersebut, dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen pengguna bagi
karyawan dan staf khusus IT SMK Nasional Berbah. Kegiatan ini melibatkan 16 karyawan, tim staf e-learning,
2 pemateri, dan 3 pendamping pemateri dari Universitas Amikom. Fokus utama kegiatan ini adalah
memberikan bimbingan teknis dalam pengelolaan pengguna LMS Moodle. Dalam pengabdian kepada
masyarakat, dilakukan kolaborasi antara SMK Nasional Berbah dan Program Studi Informatika Universitas
Amikom Yogyakarta. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengabdian meliputi keterbatasan
bandwidth server LMS Moodle, ketersediaan koneksi internet yang kurang memadai, dan kurangnya
keterlibatan tim teknis dalam proses sosialisasi. Sebagai tindak lanjut, direncanakan langkah-langkah
peningkatan yang melibatkan guru-guru sebagai pengguna utama Moodle. Hasil akhir dari kegiatan ini
adalah para guru dan siswa mampu menggunakan Moodle sebagai wadah dalam kegiatan belajar mengajar.
Dengan demikian, implementasi Moodle di SMK Nasional Berbah dapat lebih efektif dan memberikan manfaat
yang maksimal dalam proses pembelajaran dan administrasi di sekolah tersebut.

Kata kunci: E-learning, Manajemen Pengguna, Moodle, Pelatihan, SMK Nasional Berbah

Abstract

This document discusses the implementation of the Moodle application in learning management and
administration at SMK Nasional Berbah, Yogyakarta. The aim of using Moodle is to increase creativity and
productivity in the school environment through an e-learning platform. Even though SMK Nasional Berbah has
tried to create useful e-learning media, they still face several obstacles in creating content and optimizing the
use of e-learning. To overcome these obstacles, socialization activities and user management training were
carried out for employees and special IT staff at SMK Nasional Berbah. This activity involved 16 employees, a
team of e-learning staff, 2 presenters, and 3 accompanying presenters from Amikom University. The main focus
of this activity is to provide technical guidance in managing Moodle LMS users. In community service,
collaboration is carried out between SMK Nasional Berbah and the Informatics Study Program at Amikom
University, Yogyakarta. Obstacles faced in implementing the service included limited Moodle LMS server
bandwidth, inadequate internet connection availability, and lack of involvement of the technical team in the
socialization process. As a follow-up, improvement steps are planned involving teachers as the main users of
Moodle. The final result of this activity is that teachers and students are able to use Moodle as a forum for
teaching and learning activities. Thus, the implementation of Moodle at Berbah National Vocational School
can be more effective and provide maximum benefits in the learning and administration process at the school.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan
teknologi telah memberikan peluang baru bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang muncul adalah
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sistem manajemen pembelajaran elektronik atau e-learning. Dalam upaya memanfaatkan potensi
e-learning, banyak institusi pendidikan yang mulai mengadopsi platform Moodle.

E-learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan teknologi digital
sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran dan memfasilitasi interaksi antara
pengajar dan peserta didik. Dalam e-learning, pembelajaran dapat dilakukan secara online
melalui platform atau aplikasi khusus. Pendekatan ini telah digunakan secara luas di berbagai
tingkat pendidikan dan memiliki beberapa manfaat yang signifikan (Khan, 2021).

Salah satu manfaat utama e-learning adalah fleksibilitas yang ditawarkannya. Peserta
didik dapat mengakses materi pembelajaran dan melaksanakan tugas-tugas secara mandiri, tanpa
terikat oleh waktu dan tempat tertentu (Alsowat, 2020). Ini memberi kebebasan bagi mereka yang
memiliki keterbatasan geografis atau jadwal yang padat untuk tetap mengakses pendidikan.
Selain itu, e-learning juga memungkinkan pembelajaran berkelanjutan, di mana peserta didik
dapat mengakses materi secara berulang-ulang untuk memperdalam pemahaman mereka
(Baturay & Baydas, 2020).

Penggunaan teknologi dalam e-learning juga memfasilitasi interaksi dan kolaborasi
antara pengajar dan peserta didik. Melalui forum diskusi online, peserta didik dapat berinteraksi
dengan pengajar dan sesama peserta didik untuk berbagi pemikiran, bertanya, dan berdiskusi
tentang materi pembelajaran (Alsowat, 2020). Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan meningkatkan pemahaman dan keterampilan kolaboratif peserta didik.

Selain manfaat tersebut, e-learning juga memberikan aksesibilitas yang lebih luas
terhadap pendidikan. Terutama bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau tidak memiliki
akses mudah ke institusi pendidikan tradisional, e-learning memungkinkan mereka untuk
mengikuti kursus dan program pembelajaran dari jarak jauh (Khan, 2021). Dengan demikian, e-
learning dapat mengatasi hambatan geografis dan sosial dalam mendapatkan pendidikan yang
berkualitas.

Konsep pembelajaran e-learning telah ada sejak tahun 1970-an (Adawi et al,, 2020). Pada
Oktober 2010, terdapat lebih dari 49 ribu situs e-learning yang telah dikembangkan di lebih dari
210 negara menggunakan Moodle (http://moodle.org/sites/) (Surjono, 2010). Platform ini telah
digunakan secara luas di berbagai institusi pendidikan, termasuk SMK Nasional Berbah yang
terletak di Yogyakarta.

Moodle adalah sebuah sistem manajemen pembelajaran elektronik yang digunakan
sebagai wadah untuk kegiatan belajar mengajar bagi guru dan siswa (Moodle, 2021). Moodle
dapat digunakan sebagai platform pembelajaran online yang interaktif dan kolaboratif,
memungkinkan pengajar untuk menyusun, menyajikan, dan mengelola materi pembelajaran
secara efisien. Sistem ini memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan
kebutuhan pengguna, baik dalam institusi pendidikan formal maupun non-formal.

Penggunaan Moodle sebagai wadah untuk kegiatan belajar mengajar memiliki banyak
manfaat. Pertama, Moodle memungkinkan pengajar untuk membuat dan mengelola konten
pembelajaran secara online (Paciarotti & Dettori, 2019). Materi pembelajaran seperti teks, video,
dan tugas dapat disajikan dengan mudah melalui platform ini. Kedua, Moodle memfasilitasi
interaksi antara pengajar dan siswa. Diskusi online, forum, dan pesan pribadi dapat digunakan
untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif. Ketiga, Moodle menyediakan fitur evaluasi
dan penilaian yang memudahkan pengajar dalam memberikan tugas, ujian, dan penilaian kepada
siswa (Moodle, 2021).

Dalam konteks pendidikan modern, penggunaan Moodle telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Wang, 2019). Berbagai penelitian telah menunjukkan
manfaat penggunaan Moodle dalam meningkatkan motivasi siswa, partisipasi aktif, dan
pencapaian akademik. Selain itu, penggunaan Moodle juga dapat memperluas aksesibilitas
pendidikan, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel di mana saja dan
kapan saja (Yudhanegara & Prasetyo, 2019).

Sebagai sistem manajemen pembelajaran open-source, Moodle memberikan kebebasan
bagi pengguna untuk mengunduh dan menggunakannya secara gratis melalui http://moodle.org.
Dengan menggunakan Moodle, institusi pendidikan dapat menyusun dan menyajikan materi
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pembelajaran secara online, memfasilitasi interaksi antara pengajar dan peserta didik, serta
mengelola tugas, ujian, dan penilaian secara efisien.

Dalam konteks SMK Nasional Berbah, adopsi Moodle sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kreativitas dan produktivitas dalam proses pembelajaran dan administrasi
menjadi langkah yang strategis. Namun, meskipun adopsi Moodle telah dilakukan, masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah pembuatan konten pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan pengoptimalan penggunaan e-learning agar dapat
memberikan manfaat maksimal.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
manajemen pengguna kepada karyawan dan staf khusus IT SMK Nasional Berbah. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memaksimalkan sumber daya yang ada dan meningkatkan pemahaman
serta keterampilan dalam memanfaatkan Moodle sebagai alat pembelajaran yang efektif. Melalui
kegiatan pelatihan ini, diharapkan para karyawan dan staf IT dapat menguasai berbagai fitur dan
fungsi Moodle serta mampu mengelola konten pembelajaran secara efisien.

Dalam laporan akhir ini, akan disajikan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yang berkaitan dengan penggunaan Moodle di SMK Nasional Berbah. Hasil tersebut akan
mencakup data, analisis, dan capaian luaran yang telah dicapai sesuai dengan rencana yang
diajukan pada proposal pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, akan dibahas pula kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan serta rencana tindak lanjut yang direkomendasikan
untuk pengembangan penggunaan Moodle di masa depan.

Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang Moodle dan peran serta bagian-
bagian yang terkait dengannya menjadi penting. Oleh karena itu, dalam laporan ini akan dibahas
lebih lanjut mengenai pengertian dan bagian-bagian Moodle yang relevan dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di SMK Nasional Berbah. Dengan pemahaman yang komprehensif
tentang Moodle, diharapkan institusi pendidikan dapat mengoptimalkan penggunaan platform ini
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
penerapan aplikasi Moodle sebagai platform e-learning di SMK Nasional Berbah. Tujuan utama
dari penerapan ini adalah untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas dalam lingkungan
sekolah. Moodle merupakan platform berbasis web yang umumnya digunakan untuk keperluan
e-learning. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen pengguna, karyawan dan staff
khusus IT SMK Nasional Berbah diberikan pengetahuan dan Kketerampilan dalam
mengoptimalkan penggunaan Moodle sebagai alat pembelajaran. Dalam kegiatan ini, terlibat 16
karyawan, tim staf e-learning, 2 pemateri, dan 3 pendamping pemateri dari Universitas Amikom,
yang memberikan bimbingan teknis dalam pengelolaan pengguna LMS Moodle. Pelatihan ini
dilaksanakan secara onsite di ruang Perpustakaan SMK Nasional Berbah pada tanggal 3 Juli 2023.

Selanjutnya, dilakukan instalasi LMS Moodle di SMK Nasional Berbah pada sistem server
yang dapat diakses melalui URL yang telah disediakan. Dengan adanya instalasi ini, para
pengguna, termasuk karyawan dan staff khusus IT, dapat mengakses dan menggunakan Moodle
sebagai sarana pembelajaran. Dalam proses ini, dilakukan penyesuaian dan konfigurasi Moodle
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fleksibilitas Moodle memungkinkan penyesuaian yang
mudah, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan pembelajaran di SMK
Nasional Berbah.

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini dilakukan dengan cara :

a. Metode Ceramah untuk meyampaikan materi.

b. Metode pelatihan langsung, di mana instruktur secara langsung memandu peserta dalam
menggunakan Moodle (Weller, 2007). Dalam metode ini, peserta yang mana merupakan guru
SMK Nasional Berbah akan diperkenalkan dengan antarmuka Moodle, fitur-fitur yang dapat
digunakan sebagai akun Guru, dan tata cara penggunaannya. Pemateri akan meberikan
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penjelasan secara rinci serta melakukan demonstrasi langkah demi langkah penggunaan
Moodle yang akan dibantu juga oleh Penamping Materi
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan sumber daya yang ada di
SMK Nasional Berbah dapat dimaksimalkan dalam menciptakan media e-learning yang
bermanfaat. Dengan penerapan Moodle dan pelatihan manajemen pengguna, diharapkan
kendala-kendala yang dihadapi dalam pembuatan konten dan penggunaan e-learning dapat
diatasi. Tujuan akhirnya adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif,
efektif, dan efisien bagi siswa dan tenaga pendidik di SMK Nasional Berbah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat:

Tujuan utamanya dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK
Nasional Berbah yaitu memberikan sosialisasi dan pelatihan manajemen pengguna LMS Moodle
kepada karyawan dan staf khusus IT. Kegiatan ini dilakukan di Perpustakaan SMK Nasional
Berbah dan diikuti oleh 16 karyawan, tim staf e-learning, 2 pemateri, dan 3 pendamping pemateri
dari Universitas Amikom. Peserta yang hadir berasal dari berbagai latar belakang, termasuk guru,
instruktur, dan staf administrasi yang berperan dalam pengelolaan dan pengembangan platform
e-learning.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, telah dilakukan bimbingan teknis dalam pengelolaan
pengguna LMS Moodle. Para pemateri dari Universitas Amikom memberikan penjelasan
mendalam mengenai fitur-fitur dan fungsionalitas LMS Moodle, serta memberikan panduan
praktis dalam mengelola konten pembelajaran dan mengatur interaksi antara pengajar dan
peserta. Selain itu, mereka juga membahas strategi dan pedoman terbaik dalam memanfaatkan
Moodle sebagai alat pembelajaran yang efektif. Peserta kegiatan aktif terlibat dalam diskusi dan
sesi tanya jawab, sehingga mereka dapat memahami dengan baik konsep-konsep yang diajarkan
dan mengatasi kendala yang mungkin mereka hadapi dalam penggunaan Moodle.

LMS Moodle telah diinstal di SMK Nasional Berbah pada sistem server yang dapat diakses
melalui URL https://smknasional-berbah.sch.id/moodle/. Website LMS Moodle SMK Nasional
Berbah menjadi tempat sentral bagi peserta untuk mengakses semua materi pelatihan, sumber
daya pembelajaran, dan tugas-tugas yang terkait dengan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam hal ini, Gambar 1 dalam dokumen menunjukkan tampilan antarmuka LMS
Moodle yang memberikan akses yang mudah dan intuitif bagi pengguna.

e-Learning Management System

\@/SMWS@Q&\I Berbah

Gambar 1. Website LMS moodle SMK Nasional Berbah

Selain pelatihan teknis, dilakukan juga kegiatan manajemen konten LMS untuk karyawan
dan staf khusus IT SMK Nasional Berbah. Dalam kegiatan ini, para peserta diajarkan tentang
pengelolaan konten e-learning, termasuk pembuatan dan pengaturan modul pembelajaran,
pengunggahan materi, dan penjadwalan aktivitas pembelajaran. Gambar 2 dalam dokumen
memperlihatkan foto-foto kegiatan tersebut, termasuk momen saat pembicara utama
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menjelaskan tentang pelatihan dan pengelolaan pengguna Moodle kepada karyawan dan staf IT
SMK Nasional Berbah.

) - - i \ \ |
Gambar 2. Foto Kegiatan Manajemen Konten LMS untuk Karyawan dan Staff Khusus IT SMK

Berbah Nasional.

Selain itu, Gambar 3 dalam dokumen menampilkan daftar kehadiran peserta kegiatan
manajemen konten LMS, yang mencerminkan tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta dalam
kegiatan tersebut. Melalui kegiatan ini, diharapkan karyawan dan staf khusus IT SMK Nasional
Berbah dapat memperoleh pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam mengelola dan
mengoptimalkan penggunaan LMS Moodle sebagai salah satu solusi pendukung pembelajaran
efektif di sekolah.

-_h.w

Gambar 3. Daftar Kehadiran Peserta Kegiatan Maﬁéjemen Konten LMS di SMK Berbah Nasional.
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Hasil akhir dari pelatihan ini adalah para Guru mampu membuat beberapa fitur yang
terdapat di dalam Moodle seperti :

a. Membuat Tugas
Fitur ini dapat dilakukan oleh Guru dengan mengaktifkan “mode edit” yang terletak di bagian

atas kanan, sehingga dapat melakukan beberapa modifikasi pada fitur-fitur Moodle.

Gambar 4. Fitur Tugas yang Berhasil Ditambahkan oleh User Guru

Assignment Settings Advanced grading More ~

Buatlah sebuah cerita yang bersifat deskriptif

VIEW ALL SUBMISSIONS

Gambar 5. Isi Konten dari Fitur Tugas

b. Membuat Kuis
Sama seperti fitur Tugas, fitur ini dapat dilakukan dengan mengaktifkan “mode edit” yang

terletak di bagian atas kanan, sehingga dapat melakukan beberapa modifikasi pada fitur-fitur
Moodle.

Opened: W AM
Closed: We M

Gambar 6. Fitur Kuis yang Berhasil Ditambahkan oleh User Guru

Settings Questions Results Question bank More ~

Opened: We
Closed: Wed

Quiz Pertemuan 1

PREVIEW QUIZ

ime limit: 1 mir
srading method: Highest grade

355 10.00 out of 10.00

Gambar 7. Isi Konten dari Fitur Kuis

C. Menambah Materi
User Guru yang telah menambahkan Mata Pelajaran/kursus dapat menambahkan materinya

sesuai dengan kebutuhan setiap pertemuan atau bab yang ingin dibagikan kepada para siswa
di komunitasnya.
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w Pertemuan 1. Dasar Data Mining

FILE
Video Peremuan 1

Gambar 8. Fitur Tambah Materi yang Berhasil Dilakukan oleh User Guru

3.2. Status Luaran:

Salah satu luaran dari kegiatan ini adalah Buku Ajar yang masih dalam bentuk draft.
Lampiran berupa Buku Ajar tersebut dapat diakses melalui tautan berikut:
https://arsipdosen.amikom.ac.id /Theopilus-Bayu-Sasongko-SKom-

MEng 20231122100229 finish-modul moodleV2.pdf

3.3. Kendala Pelaksanaan dan Tindak Lanjut Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SMK Nasional Berbah, beberapa
kendala yang dihadapi mengemuka sebagai tantangan yang perlu diatasi. Pertama, terdapat
keterbatasan bandwidth server LMS Moodle yang menyebabkan kendala dalam akses dan
manajemen konten yang signifikan. Hal ini dapat mempengaruhi pengalaman pengguna dan
kualitas pembelajaran melalui platform e-learning. Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kapasitas server dan memastikan keandalannya agar dapat
menangani jumlah pengguna yang lebih besar dan memastikan kelancaran akses serta
pengelolaan konten.

Kedua, kendala lainnya adalah ketersediaan koneksi internet yang kurang memadai di
perpustakaan, tempat dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Koneksi
internet yang stabil dan cepat menjadi faktor penting dalam memastikan interaksi yang lancar
antara pengguna dengan platform e-learning. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
memperbaiki infrastruktur jaringan internet di perpustakaan, seperti peningkatan kecepatan dan
stabilitas koneksi, serta pendistribusian akses internet yang memadai bagi seluruh peserta dan
pengguna.

Kendala terakhir yang dihadapi adalah proses sosialisasi yang bersifat satu arah, yang
mengakibatkan pemahaman yang kurang optimal pada alur manajemen Moodle. Dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, penting untuk memastikan bahwa peserta memahami dengan
baik bagaimana menggunakan dan mengelola platform e-learning ini. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pendekatan komunikasi yang lebih interaktif dan partisipatif, seperti workshop, diskusi
kelompok, atau pelatihan intensif, yang melibatkan peserta secara aktif dalam proses
pembelajaran dan penggunaan Moodle.

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat, dirumuskan beberapa rencana tindak lanjut yang perlu dilakukan. Pertama, perlu
dilakukan peningkatan bandwidth server LMS Moodle untuk memastikan akses dan manajemen
konten yang lancar. Hal ini melibatkan peninjauan kembali infrastruktur teknis yang digunakan,
seperti pemilihan server yang lebih kuat dan kapasitas penyimpanan yang mencukupi, sehingga
dapat mengakomodasi jumlah pengguna dan konten yang lebih besar.

Kedua, perbaikan ketersediaan koneksi internet di perpustakaan menjadi langkah penting
untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan e-learning. Dalam rencana tindak lanjut ini,
perlu dilakukan peningkatan infrastruktur jaringan internet, seperti pembaruan perangkat keras
dan peningkatan kecepatan akses internet. Selain itu, juga perlu dipertimbangkan solusi
alternatif, seperti penggunaan mobile hotspot atau jaringan nirkabel yang dapat menjamin
ketersediaan koneksi yang memadai bagi peserta dan pengguna.
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Ketiga, dalam menghadapi kendala pemahaman peserta terhadap alur manajemen
Moodle, diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih interaktif dan partisipatif. Rencana tindak
lanjut ini mencakup penyelenggaraan workshop, diskusi kelompok, atau pelatihan intensif yang
melibatkan peserta secara aktif. Dalam kegiatan ini, peserta akan diajak untuk berinteraksi
langsung dengan platform Moodle, melakukan praktik langsung, dan mendapatkan bimbingan
langsung dari fasilitator. Tujuannya adalah memastikan pemahaman yang mendalam dan
penguasaan keterampilan dalam menggunakan dan mengelola Moodle sebagai alat pembelajaran
yang efektif.

Dengan implementasi rencana tindak lanjut ini, diharapkan kendala-kendala dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat diatasi. Peningkatan kapasitas server dan
koneksi internet yang memadai, serta pendekatan komunikasi yang lebih interaktif, akan
berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK
Nasional Berbah dengan fokus pada sosialisasi dan pelatihan manajemen pengguna LMS Moodle
telah berhasil dilaksanakan. Kegiatan tersebut melibatkan karyawan dan staf khusus IT dari
sekolah tersebut, serta mendapatkan dukungan dari tim pemateri dan pendamping dari
Universitas Amikom.

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman yang mendalam mengenai fitur-fitur
dan fungsionalitas LMS Moodle, serta keterampilan praktis dalam mengelola konten
pembelajaran. Mereka juga diberikan panduan terbaik dalam memanfaatkan Moodle sebagai alat
pembelajaran yang efektif. Diskusi dan sesi tanya jawab aktif melibatkan peserta, memungkinkan
mereka untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengatasi kendala dalam
penggunaan Moodle.

Instalasi LMS Moodle di SMK Nasional Berbah telah memungkinkan peserta untuk
mengakses semua materi pelatihan, sumber daya pembelajaran, dan tugas-tugas terkait melalui
website LMS Moodle yang dapat diakses melalui URL yang disediakan. antarmuka yang mudah
digunakan dan intuitif mempermudah akses dan navigasi bagi pengguna.

Kegiatan manajemen konten LMS juga telah dilaksanakan, memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengelolaan konten e-learning kepada karyawan dan staf khusus IT.
Melalui kegiatan ini, diharapkan mereka dapat efektif dalam membuat dan mengatur modul
pembelajaran, mengunggah materi, dan menjadwalkan aktivitas pembelajaran.

Melalui kegiatan ini, SMK Nasional Berbah telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan karyawan dan staf khusus IT dalam mengelola dan memanfaatkan LMS Moodle
sebagai alat yang efektif dalam pendukung pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Nasional Berbah dan memberikan manfaat
yang signifikan bagi pengguna LMS Moodle.
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